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Abstrak—Kehidupan sehari-hari merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara 

berulang-ulang tanpa kita sadari dan akan memiliki nilai jika bermanfaat bagi orang lain. 
Kebiasaan anak muda jaman sekarang sering menggunakan bahasa yang susah 
dimengerti orang lain. Dalam kehidupan sehari-hari tentunya hal yang kita lakukan 
sudah otomatis menjadi kebiasaan dalam hidup. beberapa orang yang mempelajari 
bahasa asing lainnya seperti Bahasa Belanda, Bahasa Arab, dan bahasa lainnya dengan 
tujuan tertentu (Maskur & Anto, 2018). Ada berbagi macam bahasa asing dan tidak 
sedikit juga serapan kata bahasa asing ke dalam Bahasa Indonesia. Dengan demikian 
analisis kata serapan dari berbagai bahasa asing dalam kehidupan sehari-hari sangat 
membantu bagi masyarakat. Peneliti menggunakan jenis penelitian library research atau 
kepustakaan. Penelitian library research merupakan jenis penelitian dengan cara 
pengumpulan data dari berbagai sumber. Sumber data yang diperoleh peneliti 
menggunakan sumber data sekunder. Data sekunder merupakan sumber data dari orang 
kedua yang artinya peneliti tidak harus terjun ke lapangan untuk pencarian data 
(Septarini & Suparmi, 2016). Dengan sumber data sekunder ini akan langsung mengacu 
pada topik yang dibahas, yaitu 1) kata serapan, 2) bahasa asing, dan 3) kehidupan sehari-
hari. Peneliti menggunakan sumber data dari buku-buku yang terbit dari dalam maupun 
luar negeri, serta beberapa artikel dalam jurnal nasional dan internasional. Hasil dari 
penelitian ini adalah dapat mengetahui kata serapan dari berbagai bahasa asing dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Kata kunci— Kehidupan sehari-hari, bahasa asing, kata serapan. 

 
 

Abstract—Daily life is an activity that is carried out repeatedly without us realizing it and 
will have value if it is useful for others. The habits of young people today often use language that is 
difficult for others to understand. In everyday life, of course, what we do has automatically become 
a habit in life. some people study other foreign languages such as Dutch, Arabic, and other 
languages with a specific purpose (Maskur & Anto, 2018). There are various kinds of foreign 
languages and not a few also absorption of foreign language words into Indonesian. Thus the 
analysis of loanwords from various foreign languages in everyday life is very helpful for the 
community. The researcher uses the type of library research or library research. Library research is 
a type of research by collecting data from various sources. Sources of data obtained by researchers 
using secondary data sources. Secondary data is a source of data from a second person, which 
means that researchers do not have to go into the field to search for data (Septarini & Suparmi, 
2016). With this secondary data source, it will directly refer to the topics discussed, namely 1) loan 
words, 2) foreign languages, and 3) everyday life. Researchers used data sources from books 
published from within and outside the country, as well as several articles in national and 
international journals. The result of this research is to be able to know absorption words from 
various foreign languages in everyday life. 
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PENDAHULUAN 
Hakikat kehidupan sehari-hari adalah kegiatan rutin yang dilakukan setiap 

hari dengan cara berfikir, bertindak, serta melakukan kebiasaan diri sendiri (Harefa, 
2019).  Jannah, dkk. (2017) juga mengartikan kehidupan sehari-hari merupakan 
suatu hal yang dilakukan secara tidak sadar dan rutin setiap harinya. Dalam 
kehidupan sehari-hari seseorang akan memiliki arti apabila bisa bermanfaat bagi 
orang lain (Octavian, 2018).  Kehidupan sehari-hari merupakan suatu kegiatan yang 
dilakukan secara berulang-ulang tanpa kita sadari dan akan memiliki nilai jika 
bermanfaat bagi orang lain.  

Menurut Dosreis, dkk. (2022) ada beberapa kebiasaan manusia dalam 
kehidupan sehari-hari, yaitu a) bangun pagi untuk beribadah, b) minum kopi di 
pagi hari, c) olahraga, d) serta bermain ponsel genggam. Dikutip dari pernyataan 
Bill Gates dalam Sapura (2015) yang mengatakan bahwa kita akan terbetuk dari 
kebiasaan, kebiasaan baik akan membentuk diri menjadi baik dan sebaliknya. 
Rohman (2021) juga menyatakan bahwa kebiasaan anak muda jaman sekarang 
sering menggunakan bahasa yang susah dimengerti orang lain. Dalam kehidupan 
sehari-hari tentunya hal yang kita lakukan sudah otomatis menjadi kebiasaan dalam 
hidup. Banyak dari kebiasaan tersebut yang memiliki manfaat untuk sesama, namun 
tidak sedikit pula kebiasaan buruk malah merugikan atau meresahkan orang lain.  

Kebiasaan masyarakat jaman sekarang memang berbeda-beda dalam segi 
kehidupan. Sari (2018) mengatakan bahwa istilah “bahasa Jaksel” sudah dikenal 
oleh banyak masyarakat Indonesia. Bahasa Jaksel merupakan isilah dari daerah 
Jakarta Selatan yang disalamnya berisi percampuran antara bahasa asing dan Bahasa 
Indonesia (Rizka, dkk., 2021). Menurut Davitasya (2018) ada beberapa contoh 
penggunaan kata Jaksel, yaitu kata “guys” yang memiliki arti “teman temannya”, 
kata “literally” yang berarti “sesuatu yang paling mendasar dalam topik yang 
dibahas”, serta “aniway” yang berarti jadi. Jika diubah menjadi bahasa Jaksel akan 
menjadi “guys gue ada kabar baik, literally ini kabar yang paling hot se Indonesia, 
aniway...”. Tentu penggunaan kata yang seperti itu sangat menyalahi aturan dalam 
berbahasa Indonesia. Kurangnya pengetahuan tentang penggunaan bahasa 
Indonesia dan penyerapan bahasa asing yang baik malah akan menjadi kebiasaan 
yang buruk serta akan memberikan dampak negatif terhadap anak usia dini. 

Bahasa asing merupakan suatu bahasa yang tidak biasa bagi masyarakat 
negara lainnya (Hasan,2006). Bahasa Inggris dianggap menjadi bahasa asing karena 
tidak sama dengan Bahasa Indonesia (Mad & Soon, 2020). Kholid (2017) 
berpendapat bahwa jika ingin menggunakan bahasa asing kita harus 
mempelajarinya terlebih dahulu. Bahasa asing merupakan sebuah bahasa yang tidak 
biasa di dalam sebuah negara yang bias kita kuasai jika dipelajari secara teliti. 

Ada banyak manfaat bahasa asing yang jarang diketahui oleh masyarakat. 
Mempelajari bahasa asing dapat membuat daya ingat kita menjadi lebih tinggi serta 
menambah otak agar lebih fokus (Syaputra, 2018). Selain itu Santoso (2014) juga 
berpendapat bahwa bahasa asing dapat membuat kita terlihat multitasking dan hal 
itu memberikan pandangan positif dalam pertemuan pertama. Mempelajari bahasa 
asing dapat membuat kita lebih terlihat positif oleh masyarakat serta dapat 
mengasah kemampuan otak. 
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Kita dibebaskan untuk mempelajari bahasa asing. Bahasa asing yang paling 
banyak dipelajari oleh orang Indonesia adalah Bahasa Inggris (Asnur, dkk., 2019). 
Bahasa Inggris sudah di klaim menjadi bahasa internasional sejak abad ke 18 dan 19 
(Meysitta, 2018). Tidak bisa diragukan lagi jika Bahasa Inggris memperoleh rangking 
tertinggi di seluruh dunia sebagai bahasa terfavorit. Tidak hanya Bahasa Inggris, ada 
beberapa orang yang mempelajari bahasa asing lainnya seperti Bahasa Belanda, 
Bahasa Arab, dan bahasa lainnya dengan tujuan tertentu (Maskur & Anto, 2018). 
Ada berbagi macam bahasa asing dan tidak sedikit juga serapan kata bahasa asing 
ke dalam Bahasa Indonesia. 

Kata serapan merupakan kata yang awalnya menggunakan bahasa asing lalu 
diintegrasikan ke dalam bahasa lainnya (Badudu, 2003). Syarat kata serapan adalah 
sudah menjadi kesepakatan para ahli serta dapat diterima secara umum (Firdaus, 
2011). Kata serapan memiliki cirri-ciri hanya memiliki mana tunggal serta tidak 
memiliki antonim maupun sinonim (Rohbibah, 2017). Kata serapan adalah bahasa 
asing yang dijadikan sebagai bahasa daerah dengan kesepakatan para ahli. 

Tidak sedikit pula manfaat kata serapan, salah satunya adalah dapat 
memperkaya kata serta dapat menjadi pengetahuan lebih untuk setiap daerah. 
Dengan menggunakan kata serapan kita tentunya dapat lebih mudah, singkat, dan 
fleksibel dalam penggunaan kalimat. Jadi, kata serapan bermanfaat untuk setiap 
daerah karena bisa memperkaya kosa kata. 

Dengan demikian analisis kata serapan dari berbagai bahasa asing dalam 
kehidupan sehari-hari sangat membantu khususnya kepada peneliti sendiri dan 
umumnya kepada seluruh masyarakat Indonesia untuk menambah referensi guna 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam menunjang proses belajar mengajar. 
Peneliti dapat menganalisis beberapa bahasa asing dang sudah menjadi kata serapan 
di Indonesia. 
 
METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan jenis penelitian library research atau kepustakaan. 
Penelitian library research merupakan jenis penelitian dengan cara pengumpulan 
data dari berbagai sumber (Tahmidaten & Krismanto, 2020). Ardana & Purwoko 
(2018) mengatakan bahwa library research adalah teknik penelitian dengan 
mengambil sumber dari perpustakaan. Jenis penelitian library research dilakukan 
dengan cara pengumpulan data dari segala sumber sehingga dapat menemukannya 
dari berbagai arah. 

 Sumber data yang diperoleh peneliti menggunakan sumber data sekunder. 
Data sekunder merupakan sumber data dari orang kedua yang artinya peneliti tidak 
harus terjun ke lapangan untuk pencarian data (Septarini & Suparmi, 2016). Dengan 
sumber data sekunder ini akan langsung mengacu pada topik yang dibahas, yaitu 1) 
kata serapan, 2) bahasa asing, dan 3) kehidupan sehari-hari. Peneliti menggunakan 
sumber data dari buku-buku yang terbit dari dalam maupun luar negeri, serta 
beberapa artikel dalam jurnal nasional dan internasioal. 

 Prosedur penelitian menggunakan tepri yang dikemukakan oleh Mary W. 
George. Hassanudin, dkk., (2021) menyatakan bahwa terdapat 9 prosedur dalam 
penelitian yang dijelaskan oleh George antara lain, yaitu 1) peneliti mengangkat 
topik tentang menganalisis kata serapan yang dilihat dari berbagai bahasa dalam 
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kehidupan sehari-hari, 2) merancang konsep penelitian agar lebih mudah dikaji, 3) 
survei data dengan menggunakan kajian yang kongkret, 4) memulai dengan 
pemahaman tentang bahasa serapan, 5) pencarian sumber data melalui buku-buku 
serta artikel dalam jurnal nasional atau internasional, 6) mengidentifikasi sumber 
data dengan topik secara relevan, 7) melakukan tahap evaluasi data sehingga 
menghasilkan pendataan yang baik, dan benar, 8) memulai penyusunan daftar 
kegiatan dalam menganalisis topic, 9) memberikan hasil simpulan yang berisi 
bahwa ada beragam bahasa asing yang menjadi kata serapan Bahasa Indonesia 
dalam kehidupan sehari-hari. 

 Dalam tahap analisis penulis menggunakan metode analisi isi. Analisis isi 
merupakan teknik untuk memperoleh informasi dengan mengumpulkan data yang 
valid (Rossy & Wahid, 2015). Metode analisis isi juga dapat dikaji ulang beserta 
isinya (Putra,2019). Didalam analisis isi, peneliti dapat memilih sumber dari 
beberapa buku, serta artikel dalam jurnal, dan dicocokan dengan sumber referensi 
(Sabarguna & Subirosa, 2005). Analisis isi merupakan ,metode pengumpulan data 
yang valid. 

 Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi merupakan 
teknik pengumpulan data dengan sumber yang sama tetapi mendapatkan data yang 
berbeda-beda (Bachri, 2010). Hal ini didukung oleh pernyataan dari Alfansyur & 
Mariyani (2020) yang menjelaskan bahwa teknik triangulasi menggunakan sudut 
pandang teori yang berbeda agar dapat membandingkan informasi.  Teknik 
triangulasi merupakan metode penggalian kebenaran informasi melalui berbagai 
macam sumber agar memiliki sudut pandang yang berbeda. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kata serapan merupakan kata yang awalnya menggunakan bahasa asing lalu 
diintegrasikan ke dalam bahasa lainnya (Badudu, 2003). Syarat kata serapan adalah 
sudah menjadi kesepakatan para ahli serta dapat diterima secara umum (Firdaus, 
2011). Badudu (2003) meneliti bahwa dalam pembuatan kata serapan ada 4 hal yang 
harus ditempuh, antara lain sebagai berikut. 

a. Adopsi 
Penyerapan adopsi yang dimaksudkan adalah memakai bahasa secara 
keseluruhan. Dalam penyerapan kata asing tidak dibedakan dalam segi 
bentuk dan makna. Contoh kata “supermarket” yang berarti pasar modern. 
Dalam kata “supermarket” sudah diadopsi dari Bahasa Inggris ke Bahasa 
Indonesia. Hal ini dinilai lazim dan sudah diterima oleh masyarakat 
Indonesia.  

b. Adaptasi 
Penyerapan adaptasi adalah mengadaptasi bahasa yang hanya mengambil 
sebuah makna. Cara penulisan serta ejaannya akan diubah menjadi ejaan 
Bahasa Indonesia. Sebagai contoh, diambil dari kata “pluralisasi” yang 
memiliki makna suatu paham tentang kemajemukan. Kata “pluralisasi” 
merupakan penyerapan dari Bahasa Belanda yang kata dasarnya adalah 
“pluralization”. Diadaptasi oleh Bahasa Indonesia agar lebih mudah dilafalkan 
oleh orang-orang Indonesia.  

c. Penerjemah  
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Penyerapan penerjemah merupakan suatu serapan yang terjadi jika terdapat 
language bahasa asing lalu mencari padanannya dalam Bahasa Indonesia. 
Contohnya adalah kata “psychologist” yang bisa diartikan dalam Bahasa 
Indonesia sebagai ahli psikologi atau medical practitioner (dokter). 

d. Kreasi 
Penyerapan kreasi merupakan pengambilan konsep dasar bahasa asing yang 
dikreasikan ke dalam Bahasa Indonesia. Contohnya kata “efektif” yang 
artinya berhasil. Dalam penyerapan kreasi, tidak diharuskan untuk sama 
persis sehingga dapat berkreasi sesuka hati dan dapat diterima oleh 
masyarakat umum. 

Secara umum ada banyak jenis-jenis kata serapan dalam Bahasa Indonesia. 
Bermacam-macam bahasa asing telah sukses menjadi kata serapan di Indonesia. 
Berikut merupakan contoh kata serapan dari berbagai bahasa negara lain. 

1. Bahasa Inggris 
Menurut Ashilah (2020) ada sebanyak 1610 kata Bahasa Inggris yang 
diadaptasi oleh Bahasa Indonesia karena menurutnya Bahasa Inggris pernah 
menjadi bahasa utama di Indonesia, tetapi dengan jangka waktu yang sangat 
singkat (Nugraeni & Setiawan, 2021). Dalam penyerapan Bahasa Inggris 
dalam Bahasa Indonesia terkadang terdapat rumus yang berlaku, misalnya 
huruf “oo” dalam Bahasa Inggri akan berubah menjadi “u” yang sesuai 
dengan ejaan Bahasa Indonesia. Seperti kata “cartoon” yang berubah menjadi 
“kartun”.  Contoh yang lainnya terdapat pada tabel berikut. 

 

 
Gambar 1. Contoh kata serapan Bahasa Inggris (dokumen penulis) 

 
2. Bahasa Arab 

Diperkirakan terdapat 2000-3000 kata Bahasa Arab yang menjadi kata serapan 
dalam Bahasa Indonesia (Melayu) (Yasin, 2018). Secara keseluruhan kata 
serapan Bahasa Arab masih utuh dan faedah yang sesuai. Menurut Isnaeni, 
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dkk. (2020) ada sekitar 10%-15% perubahan lafal yang digunakan dalam 
Bahasa Indonesia, berikut contohnya. 

 

 
Gambar 2. Contoh kata serapan Bahasa Arab (Isnaeni, dkk., 2020) 

 
3. Bahasa Belanda 

Menurut Sompi, dkk. (2019) ada kurang lebih 10.000 Bahasa Belanda yang 
diadobsi ke Bahasa Indonesia. Berikut contohnya. 

 
Gambar 3. Contoh kata serapan Bahasa Arab (wordpress.com) 

 

Tanpa disadari, kita sudah menggunakan kata serapan dalam kehidupan 
sehari-hari. Kata serapan berfungsi agar kosa kata Bahasa Indonesia dapat 
bertambah. Perolehan kata serapan juga memanfaatkan kata dari berbagai negara 
agar Bahasa Indonesia memilki variasi kata yang banyak.  

 
SIMPULAN 

Keberagaman kata-kata serapan secara tidak sadar sudah mendarah daging 
dalam diri masyarakat. Kita tentunya harus mengetahui asal bahasa asli yang sudah 
menjadi kara serapan dalam Bahasa Indonesia. Dari hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa 1) ada ribuan kata serapan yang ada di Indonesia dari beragam 
bahasa asing serta sudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 2) analisis kata 
serapan dari berbagai bahasa asing dalam kehidupan sehari-hari sangat membantu 
khususnya kepada peneliti sendiri dan umumnya kepada seluruh masyarakat 
Indonesia untuk menambah referensi guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
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dalam menunjang proses belajar mengajar 3) peneliti dapat menganalisis beberapa 
bahasa asing yang sudah menjadi kata serapan di Indonesia. 
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